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PALU, MERCUSUAR-
PDAM Uwelino Kabupaten
Donggala, selaku pihak yang
juga bertanggungjawab atas
penyaluran air di Kota Palu,
memberikan tanggapan ter-
kait penolakan warga Dusun
Bakuganda, Kelurahan
Mamboro, Kecamatan Palu
Utara untuk memasang me-
teran air.

Kepala Unit PDAM di
Kelurahan Mamboro, Abdul
Jalil, ketika dikonfirmasi,
Rabu (1/4/2015), mengatakan
pihaknya tetap akan mem-
berikan pemahaman kepada
warga agar mau memasang
meteran air.

Menurut Abdul, kabar sim-
pang siur yang berkembang
'di masyarakat terkait mem-
bengkaknya tagihan setelah
memasang meteran air, harus
dilihat dulu konteksnya. Ia
mencontohkan masyarakat
di Kelurahan Kayumalue
Ngapa yang tagihannya tidak
membengkak walaupun telah
memasang meteran.

TOLAK PASANG METERAN

" PDAM Berlkan Pen]elasan

“Di Kayumalue Ngapa, tagi-
han air warga setelah meng-
gunakan meteran air hanya
berkisar Rp15.000-Rp20.000
per bulan,” ungkap Abdul.

Abdul menuturkan, jika
warga menolak memasang
meteran air, maka pemakaian
air menjadi tidak terukur.
Selain itu, penolakan pe-
masangan meteran air ter-
sebut juga dapat memicu
penolakan serupa di daerah

lainnya.

“Dan itu sangat merugikan
PDAM untuk peningkatan
kualitas dan kapasitas di
masa mendatang. Apalagi
Kelurahan Mamboro seka-
rang telah menjadi salah satu
wilayah sasaran pengem-
bangan perumahan,” ujar.

Menurut data PDAM,
jumlah pelanggan di dusun
Bakuganda yang memasang
meteran air adalah 27 ru-
mah. Dari 27 rumah tersebut,
masyarakat yang tidak me-
masang meteran menyam-
bung instalasi air.

Diberitakan sebelumnya,
warga Dusun Bakuganda
menolak pemasangan mete-
ran air dari PDAM. Penolakan
tersebut didasari oleh angga-
pan bahwa jika menggunakan
meteran, pembayaran iuran
PDAM akan melonjak drastis.

Yuston, salah satu warga
Dusun Bakuganda menga-
ku masyarakat enggan me-

masang meteran air bukan’

karena tidak mau membay-
ar iuran. “Anggapan warga
kalau dipasang meteran pem-
bayarannya malah nalk #
bebernya

"Menurut ‘dia, di Dusun

. Taipa Laga, Kelurahan Taipa

Kecamatan Palu Utara, ada
beberapa warga yang mem-
bayar tagihan iuran PDAM
hingga mencapai Rp 200.000
sebulan setelah memasang
meteran air. Hal tersebut
menurut Yuston disebabkan
oleh adanya angin di pipa air
yang mempengaruhijalannya
meteran air.
Masyarakat Dusun

Bakuganda selama ini mem-
bayar iuran PDAM sebesar
Rp 15.000/bulan. Menurut
Yuston, masyarakat bersedia
membayar iuran Rp 30.000/
bulan asal tidak dipasang
meteran air.

Senada dengan Yuston,
Asrudin, salah satu warga
Dusun Bakuganda juga meno-
lak pemasangan meteran air
tersebut. Dirinya mengung-
kapkan bahwa saluran air ke
wilayah tersebut dikerjakan
oleh Dinas Pekerjaan Umum
Kota Palu.

“Mereka (Dinas PU.red)
yang menyambungkan pipa
dari sumber air yang terletak
di Desa Bale untuk dialiri ke
kebun, sawah dan pemuki-
man penduduk,” ujarnya. ‘

Ia menambahkan, pihak
PDAM membongkar pipa sa-
luran air yang dipasang oleh
Dinas PU ini dan menyam-
bungkan air ke saluran milik
PDAM. Akibatnya, masyara-
kat harus membayar untuk
mendapatkan air tersebut. crs

-~




